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MOTTO 

 

 “Kemudian pada hari itu sungguh kalian akan ditanya tentang kenikmatan.”1 

(QS. At-Takātsur: 8) 

 

“Tidak akan bergeser kaki seorang hamba pada hari kiamat hingga ia ditanya 

tentang empat hal… dan tentang hartanya, dari mana ia memperolehnya 

dan untuk apa ia membelanjakannya.”2  

(HR. Tirmidzi no. 2417) 

  

 
1 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur’an, 2019), QS. At-Takātsur [102]: 8. 
2 Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, Juz IV, Kitab Ṣifat al-Qiyāmah, Bab Mā 

Jā’a fī Mas’alat al-‘Abd ‘an Mālih, Hadis No. 2417 (Beirut: Dār al-Gharb al-Islāmī, 1998), hlm. 612. 
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ABSTRAK 

 

Amalia Okta Nugraini, “Pengembangan Media Suplemen Literasi Finansial 

(SUPERFINE) Berbasis Aplikasi Mobile pada Mata Pelajaran IPS SD.” Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2025. 

Literasi finansial merupakan kompetensi penting untuk diajarkan sejak dini, 

karena anak perlu memahami cara mengelola uang dan mengambil keputusan ekonomi 

sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Urgensinya telah diakui oleh Kementerian 

Pendidikan Riset dan  Teknologi serta Otoritas Jasa Keuangan, tetapi media pembelajaran 

yang secara khusus memfasilitasi pembelajaran literasi finansial masih terbatas. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengetahui kelayakan 

aplikasi SUPERFINE sebagai media pembelajaran literasi finansial pada materi ekonomi 

IPS kelas IV sekolah dasar. 

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development dengan 

model 4D yang meliputi tahap define, design, develop, dan disseminate. Populasi 

penelitian adalah seluruh peserta didik kelas IV di SDN Deresan, yaitu kelas IV A 

berjumlah 26 peserta didik dan kelas IV B berjumlah 28 peserta didik. Sampel dipilih 

menggunakan cluster random sampling melalui undian sederhana dan menghasilkan 

kelas IV B sebagai subjek uji coba. Instrumen penelitian berupa angket validasi ahli 

materi, ahli media, ahli literasi finansial, angket respon peer reviewer serta angket respon 

peserta didik terhadap produk. Teknik analisis data pada tahap validasi menggunakan 

indeks V Aiken dan  perhitungan persentase sederhana. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi SUPERFINE dinyatakan layak 

berdasarkan penilaian para ahli. Ahli materi memperoleh indeks V Aiken sebesar 0,98, 

ahli media memperoleh 0,94 dan ahli literasi finansial memperoleh 1,00, ketiganya 

menunjukkan bahwa aplikasi yang dikembangkan termasuk dalam kategori “Sangat 

Baik”. Hasil uji keterterimaan oleh peserta didik menunjukkan persentase respon sebesar 

95,10%, termasuk kategori “Sangat Positif”. Dengan demikian, aplikasi SUPERFINE 

dinyatakan layak dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran literasi finansial pada 

mata pelajaran IPS untuk peserta didik kelas IV SD/MI. 

Kata Kunci: Aplikasi Android, Literasi Finansial, Kodular, pembelajaran IPS, Madrasah 

          Ibtidaiyah 
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ABSTRACT 

 

Amalia Okta Nugraini, “The Development of Financial Literacy Supplement Media 

(SUPERFINE) Based on a Mobile Application for Social Studies Subject in Elementary 

School.” Bachelor’s Thesis. Yogyakarta: Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025. 

 

Financial literacy is a highly urgent competency that needs to be taught from an early 

age, as children must understand how to manage money and make simple economic 

decisions in daily life. This urgency has been recognized by the Ministry of Education 

and Culture (Kemendikbud) and the Financial Services Authority (OJK), but learning 

media specifically facilitating the teaching of financial literacy within Social Studies 

(IPS) instruction is still limited. Therefore, this research aims to develop and determine 

the feasibility of the mobile-based SUPERFINE application as a financial literacy 

learning medium for economic material in 4th-grade Social Studies in elementary 

schools. 

 

The research method used is Research and Development (R&D) with the 4D model, which 

includes the phases of define, design, develop, and disseminate. The research population 

comprised all 4th-grade students at Deresan’s State Primary School, specifically IV A 

Class (26 students) and IV B Class (28 students). The sample was selected using 

ClusterRandom Sampling through a simple lottery, resulting in Class IV B as The Trial 

Subject. The research instruments included questionnaires for validation by material 

experts, IT media experts, and financial literacy experts, a peer reviewer response 

questionnaire, and a student response questionnaire regarding the product. The data 

analysis technique for the validation stage used the Aiken’s V index and simple 

percentage calculations. 

 

The research findings indicate that the SUPERFINE application is declared feasible 

based on the experts' assessments. The material expert obtained an Aiken’s V index of 

0.98, the IT media expert obtained 0.94, and the financial literacy expert obtained 1.00. 

All the validator showed that the developed application falls into the “Very Good” 

category. The results of the acceptability test by students showed a response percentage 

of 95.10, which is categorized as “Very Positive.” Consequently, the SUPERFINE 

application is deemed feasible and useable as a financial literacy learning tool in the 

Social Studies subject for 4th-grade elementary school and Madrasah Ibtidaiyah 

students. 

 

Keywords: Android Application, Financial Literacy, Kodular, Social Studies Instruction, 

Madrasah Ibtidaiyah  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
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berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 dan 0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 

1988. Secara garis besar sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

  - Alīf ا

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 ṡā’ ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jī J Je ج

 Hâ’ ḥ Ha (dengan  titik di bawah) ح

 Kha’ Kh Ka dan ha خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Za’ Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Sâd ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dâd ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Tâ’ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Zâ’ ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Aīn ‘ Koma terbalik ke atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف
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 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L ‘el ل

 Mīm M ‘em م

 Nūn N ‘en ن

 Wāwu W W و

 Ha’ H Ha ه

 Apostrof ‘ ‘ ء

 Ya’ Y Ye ي

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah di Tulis Rangkap 

 Ditulis Muta’addidah دةَِّ'مُتعََد  ِّ

دَّةِّ  Ditulis ‘iddah ع  

C. Ta’ Marbūtah di Akhir Kata 

1. Bila ta’ marbūthah di baca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab 

yang sudah terserap menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan 

sebagainya. 

كْمَةِّ  Ditulis ḥikmah ح  

زْيَةِّ  Ditulis Jizyah ج  

2. Bila ta’ marbūthah di ikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka di tulis dengan h 

ل  ياَءِّ َْ ََ  ’Ditulis Karāmah al-auliyā كَرَامَةاُلْوْ

3. Bila ta’ marbūthah hidup dengan hârakat fathâḥ, kasraḥ, dan dâmmah 

ditulis t 

 Ditulis Zakāt al-fiṭrf زَكَاةاُلْف  طْر
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D. Vokal Pendek 

-ََِّ  Fatḥaḥ Ditulis A 

-ِّ َ  َ  Kasrah Ditulis I 

-َُِّ  ḍhammah Ditulis U 

E. Vokal Panjang 

Fatḥaḥ + alif Ditulis Ᾱ 

ل  يَّةِّ  Ditulis Jāhiliyyah جَاه  

Fatḥaḥ  +  ya’ mati Ditulis Ᾱ 

 Ditulis Tansā تنَْسَىِّ

Kasrah  +  ya’ mati Ditulis Ῑ 

يْمِّ  Ditulis Karīm كَر  

ḍammah + wawu mati Ditulis Ū 

 Ditulis Furūḍ فرُُوْضِّ

F. Vokal Rangkap 

Fatḥaḥ + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بَيْنكَُمِّْ

Fatḥaḥ + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قوَْلَِّ

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata  

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan tanda 

apostrof (‘) 

 Ditulis A’antum أأَنَْتمُِّ

 Ditulis La’in syakartum شَكَرْتمُِِِّّّْلئَ  نِّْ

H. Kata Sandang Alīf + Lām 

1. Bila  kata  sandang  Alīf  +  Lām  diikuti  huruf qamariyyah ditulis dengan 

al. 
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 Ditulis Al-Qur’ān ألَْقرُْآنِّ

 Ditulis Al-Qiyās آلْق  يَاسِّ

2. Bila kata sandang Alīf + Lām diikuti syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf syamsiyyah yang mengikutinya, serta di hilangkan huruf l (el)- nya. 

 Ditulis as-Samā الَسَّمَاءِّ

 Ditulis as-Syams الَشَّمْسِّ

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat  

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya. 

ى  Ditulis Zawȋ al-furūḍ الْفُرُوْضِِِّّّزَو  

 Ditulis Ahl as-Sunnah السُّنَّةِِّّأهَْل  ِّ

J. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan huruf Arab huruf kapital tidak di kenal, dalam trans 

literasi ini huruf tersebut di gunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang 

berlaku di EYD, diantaranya yaitu huruf kapital untuk menuliskan huruf awal nama 

dan permulaan kalimat. Nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ىِِِّّّرَمَضَانَِِِّّّشَهْرُِّ لَِِِّّّالَّذ   ِّالْقرُْءَاِِِّّّف  يْه  ِِِّّّانُْز  

Syahru ramaḍān al-lażī unzila fīhil-Qur’ā. 

K. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus 

Umum Bahasa Indonesia, misalnya al-Qur’an, hadis, mashab syariat, lafaz. 

2. Judul buku menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh penerbit, 

seperti judul buku al- hijab. 

3. Nama pengarang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara yang 

menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri Soleh. Nama 

penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko Hidayah, 

Mizan.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Literasi finansial merupakan kemampuan esensial yang mencakup pemahaman 

dalam mengelola keuangan, mengambil keputusan ekonomi, serta mengenali 

konsekuensi dari tindakan finansial dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini 

menjadi fondasi penting dalam membentuk pola pikir serta perilaku keuangan yang 

bijak dan bertanggung jawab.3 Pengenalan literasi finansial perlu dilakukan sejak 

usia dini, mengingat masa kanak-kanak merupakan fase kritis dalam pembentukan 

sikap dan kebiasaan yang akan berpengaruh hingga dewasa.4 Suyanto menegaskan 

bahwa membiasakan anak untuk mengelola uang secara sehat dan bertanggung jawab 

merupakan bagian penting dari pendidikan karakter, yang perlu ditanamkan sejak 

dini melalui pendidikan keuangan yang terarah.5 Dengan demikian, literasi finansial 

harus diajarkan sebagai bagian dari kompetensi abad ke-21 yang krusial untuk 

membekali individu menghadapi tantangan ekonomi yang semakin kompleks di 

masa mendatang. 

Menyadari urgensi tersebut, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi telah menetapkan literasi finansial sebagai salah satu dari enam literasi 

dasar yang wajib diajarkan sejak jenjang sekolah dasar, bersama dengan literasi baca-

tulis, numerasi, sains, digital, dan kewarganegaraan.6 Sebagai bentuk 

implementasinya, peserta didik dikenalkan pada berbagai konsep ekonomi sederhana 

yang dekat dengan kehidupan sehari-hari melalui pendekatan pendidikan yang 

terstruktur dan kontekstual.7 Menurut Musfiroh, pendidikan literasi finansial perlu 

diarahkan untuk menumbuhkan kesadaran, membangun kebiasaan, serta 

 
3 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Pendidikan Literasi Finansial: Panduan 

Implementasi untuk Satuan Pendidikan dan Pemangku Kepentingan. Jakarta: BSKAP Kemendikbudristek, 2024, 

hlm. 28 
4 Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi, Modul Literasi Finansial di Sekolah Dasar, 

(Jakarta:2021). Hlm. vi 
5 Suyanto, Menuju Masyarakat Melek Finansial Sejak Dini, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2023), hlm. 45. 
6 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Buku Saku Literasi Keuangan: Seri Literasi Dasar, (Jakarta: 

Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah, 2021), hlm. 5. 
7 Nurfadilah, Siti. Penerapan Literasi Finansial dalam Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar, Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023, hlm. 45. 
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mengajarkan anak mengelola keuangan secara rasional sejak dini.8 Pendidikan 

literasi finansial tidak hanya membekali peserta didik dengan pengetahuan 

konseptual, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku finansial yang positif, yang 

menjadi fondasi penting dalam pengambilan keputusan ekonomi di masa depan.9 

Dengan demikian, pendidikan literasi finansial tidak hanya berfungsi sebagai 

penguatan aspek kognitif, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter dan 

kecakapan hidup, guna menciptakan generasi yang cakap secara finansial dan 

mampu beradaptasi dengan dinamika ekonomi di masa depan. 

Meskipun urgensinya telah diakui, implementasi pendidikan literasi finansial di 

sekolah dasar masih menghadapi berbagai kendala. Penelitian Maulana dan 

Kurniasih menunjukkan bahwa banyak sekolah dasar belum memiliki panduan atau 

rencana pembelajaran yang jelas terkait literasi keuangan, sehingga materi yang 

disampaikan menjadi terbatas dan tidak berkesinambungan.10 Hal ini diperkuat oleh 

temuan Puspitasari yang mengungkap bahwa belum adanya pedoman literasi 

finansial secara terstruktur dalam kurikulum menyebabkan guru kesulitan dalam 

menyusun perangkat ajar yang relevan dan aplikatif. Selain itu, keterbatasan media 

pembelajaran serta minimnya dukungan dari lingkungan keluarga turut memperkuat 

hambatan ini.11 Rosidah dan rekan-rekannya juga menyoroti bahwa pendekatan 

pembelajaran yang digunakan di sekolah dasar masih kurang memberikan 

pengalaman nyata, seperti simulasi transaksi atau praktik menabung, yang penting 

untuk menanamkan pemahaman konkret.12 Sementara itu, Fanani, Sulistyowati, dan 

Yulianti menegaskan bahwa kegiatan edukasi literasi finansial yang berbasis 

pengalaman masih sangat terbatas dan belum menjadi bagian dari program 

pembelajaran yang terencana.13  

 
8 Musfiroh, Tadkiroatun, Literasi Keuangan Sejak Dini: Membentuk Karakter Anak Cerdas Finansial, 

(Yogyakarta: Fitramaya, 2023), hlm. 62. 
9 Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi, Modul Literasi Finansial di Sekolah Dasar, 

(Jakarta:2021). Hlm. 28. 
10 Maulana, D. & Kurniasih, A. (2021). Urgensi Literasi Finansial dalam Kurikulum Sekolah Dasar. Jurnal 

Pendidikan Dasar, 12(1), 45 
11 Puspitasari, Dwi, Implementasi Literasi Finansial di Sekolah Dasar: Studi Kasus pada Guru Kelas 

Rendah, Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2023, hlm. 58. 
12 Rosidah, A., Wulandari, D. & Prasetyo, R. (2024). Penerapan Literasi Finansial Anak Usia Sekolah 

Dasar dalam Konteks Literasi Digital. Prosiding ICDDESS, 3(1), 66–72. 
13 Fanani, N. M., Sulistyowati, E., & Yulianti, S. (2025). Pembelajaran Berbasis Pengalaman untuk 

Meningkatkan Literasi Keuangan Peserta didik Sekolah Dasar. Jurnal Seroja: Pendidikan Dasar dan Anak, 5(1), 

15 
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Penelitian-penelitian tersebut sejalan dengan kondisi yang terjadi di beberapa 

sekolah dasar di Condongcatur, dimana proses pendidikan literasi finansial masih 

menghadapi berbagai hambatan, baik dari aspek perencanaan, media, maupun 

pendekatan yang digunakan. Hasil observasi terhadap peserta didik kelas IV 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belum mampu membedakan antara 

kebutuhan dan keinginan, cenderung menggunakan uang saku tanpa perencanaan 

serta sering melakukan pembelian impulsif yang kemudian disesali. Program 

menabung yang telah diterapkan guru juga belum disertai dengan program lanjutan 

yang mendorong untuk merencanakan dan mengelola hasil tabungan secara optimal. 

Akibatnya, peserta didik belum memiliki gambaran yang utuh mengenai pentingnya 

pengelolaan keuangan secara rasional dan bertanggung jawab.14  

Selain itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa peserta didik berharap 

pembelajaran tidak hanya bersumber dari buku paket yang monoton. Mereka 

menginginkan pembelajaran yang lebih menyenangkan, interaktif, serta relevan 

dengan kehidupan sehari-hari agar lebih mudah dimengerti dan diterapkan. Salah 

satu temuan menarik dari wawancara tersebut adalah tingginya ketertarikan peserta 

didik terhadap penggunaan smartphone dalam kehidupan sehari-hari, termasuk 

dalam konteks belajar.15 Hal ini menunjukkan bahwa perangkat digital, khususnya 

smartphone, memiliki potensi besar sebagai media pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik dan preferensi belajar mereka. Smartphone dianggap sebagai media 

yang menyenangkan dan dekat dengan keseharian mereka. Sehingga, berpotensi 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik terhadap materi 

pembelajaran.  

Temuan di lapangan menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi digital, termasuk smartphone belum direspon secara 

optimal dalam praktik pembelajaran di kelas. Guru-guru kelas IV yang diwawancarai 

juga menyampaikan bahwa rendahnya pemahaman peserta didik terhadap konsep 

literasi finansial dalam IPS, salah satu penyebabnya adalah kurangnya variasi media 

yang digunakan dalam pembelajaran. Kesenjangan antara preferensi belajar peserta 

didik dan metode pembelajaran yang dominan digunakan di kelas menunjukkan 

 
14 Observasi peserta didik kelas IV salah satu SD Negeri di Kelurahan Condongcatur, pada tanggal 7 agustus 

2025 
15 Wawancara dengan P1, peserta didik kelas IV SD di Kelurahan Condongcatur, pada tanggal 30 juli 2025. 
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adanya ketidaksesuaian antara harapan peserta didik dan praktik pembelajaran yang 

berlangsung. 16 Para guru menyampaikan harapan adanya dukungan berupa media 

pembelajaran yang sudah siap digunakan, bersifat interaktif, dan sesuai dengan 

karakteristik serta kebutuhan peserta didik, agar proses pembelajaran dapat 

berlangsung dengan lebih menyenangkan dan bermakna. Temuan ini 

menggarisbawahi perlunya pengembangan media pembelajaran yang lebih inovatif 

dan sesuai dengan karakteristik peserta didik, termasuk media berbasis teknologi 

yang sudah akrab dalam kehidupan mereka, seperti smartphone. 

Kebutuhan akan media pembelajaran yang inovatif, untuk menjembatani 

pengenalan konsep literasi finansial secara lebih menyeluruh dan kontekstual di 

tingkat sekolah dasar menjadi semakin jelas. Literasi finansial sendiri telah termuat 

dalam beberapa mata pelajaran, salah satunya dalam mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS).17 Sebagai mata pelajaran yang dirancang untuk 

mengenalkan kehidupan sosial, ekonomi, budaya, dan kewarganegaraan, IPS 

memiliki peran strategis dalam menanamkan pemahaman awal mengenai literasi 

finansial. Materi IPS dapat dimanfaatkan sebagai media untuk membentuk kesadaran 

finansial peserta didik melalui konteks yang dekat dengan kehidupan sehari-hari 

mereka.18 Dengan demikian, pembelajaran IPS tidak hanya berfungsi untuk 

mengembangkan aspek kognitif, tetapi juga membentuk sikap dan keterampilan 

hidup yang berkelanjutan, seperti kemampuan merencanakan keuangan, dan 

bertanggung jawab dalam pengambilan keputusan. 

Untuk mendukung integrasi literasi finansial di kelas IV, penting untuk merujuk 

pada Capaian Pembelajaran (CP) IPS Fase B dalam Kurikulum Merdeka. Pada fase 

ini, dimensi ekonomi sederhana menjadi bagian dari penguatan pemahaman peserta 

didik mengenai pengelolaan sumber daya dalam kehidupan sehari-hari. CP tersebut 

mengarahkan peserta didik untuk memahami perbedaan antara kebutuhan dan 

keinginan, serta mengenal nilai mata uang dan fungsinya dalam transaksi ekonomi. 

Tujuan Pembelajaran (TP) yang diturunkan antara lain mencakup kemampuan 

 
16 Wawancara P1 dan P4 peserta didik kelas IV SD di Kelurahan Condongcatur, pada tanggal 30 juli dan 7 

agustus 2025 
17 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Modul Pelatihan Literasi Keuangan Bagi 

Guru Sekolah Dasar, (Jakarta: Kemendikbud, 2019), hlm. 12. 
18 Andriyani, Desi. Integrasi Pendidikan Literasi Finansial dalam Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar, 

Skripsi, Universitas Negeri Semarang, 2023, hlm. 33. 
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membedakan kebutuhan dan keinginan dalam berbagai situasi, mengidentifikasi nilai 

mata uang yang berlaku, menjelaskan fungsi mata uang sebagai alat tukar, serta 

mengaitkan penggunaannya dengan kegiatan ekonomi di lingkungan sekitar.19 

Konten pembelajaran ini sejalan dengan konsep dasar literasi finansial, seperti 

pengelolaan uang, penentuan skala prioritas, pemahaman nilai tukar dalam kegiatan 

ekonomi. Oleh karena itu, integrasi literasi finansial dalam pembelajaran IPS menjadi 

semakin relevan. Dukungan dari struktur kurikulum yang secara eksplisit memuat 

materi tersebut membuka peluang untuk mengembangkan media pembelajaran yang 

tidak hanya memperkuat pemahaman peserta didik, tetapi juga mendorong mereka 

menerapkannya secara bertanggung jawab dalam kehidupan nyata.  

Penggunaan media pembelajaran berbasis mobile (Mobile Learning) dapat 

menjadi salah satu solusi strategis untuk menjawab berbagai tantangan dalam 

pengajaran literasi finansial di sekolah dasar. Media ini memungkinkan peserta didik 

mengakses materi ajar secara fleksibel melalui perangkat digital seperti smartphone 

atau tablet, yang telah menjadi bagian dari keseharian mereka.20 Dengan 

memanfaatkan perangkat tersebut, konten IPS dapat disajikan secara lebih interaktif, 

menarik, dan bermakna. Mobile learning juga mendukung pembelajaran yang 

bersifat mandiri, karena dapat diakses kapan saja, baik di lingkungan sekolah 

maupun di rumah.21 Pendekatan ini membantu peserta didik memahami materi IPS 

secara lebih menyenangkan dan kontekstual, terutama dalam aspek literasi finansial 

yang yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, mobile learning 

dapat mengurangi kesenjangan pemahaman akibat keterbatasan media, sekaligus 

mendorong pembelajaran yang lebih personal dan berkelanjutan.22 Oleh karena itu, 

penerapan mobile learning dalam pembelajaran IPS memiliki potensi besar untuk 

memperkuat literasi finansial peserta didik sejak dini.  

Salah satu langkah penting dalam pengembangan media pembelajaran berbasis 

mobile adalah memilih platform yang mudah diakses dan ramah pengguna, baik bagi 

 
19 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Capaian Pembelajaran Sekolah Dasar 

(SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI) Fase C, Jakarta: Kemendikbudristek, 2022, hlm. 362. 
20 Susanti, N., & Wulandari, I. A. (2022). Pengembangan Media Mobile Learning pada Pembelajaran 

Tematik di Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu, 6(4), 6357–6364. https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3129  
21 Sungkono, Eko. Mobile Learning: Inovasi Pembelajaran Berbasis Teknologi Digital. (Yogyakarta: 

Deepublish, 2021), hlm. 45. 
22 Handayani, T. (2021). Pengembangan Media Mobile Learning untuk Meningkatkan Kemandirian 

Belajar. Jurnal Teknologi Pendidikan, 23(2), 165–176. https://doi.org/10.21009/jtp.v23i2.23456  

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3129
https://doi.org/10.21009/jtp.v23i2.23456
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guru maupun peserta didik. Salah satu platform yang memenuhi kriteria tersebut 

adalah Kodular. Platform kodular memungkinkan pengguna membuat aplikasi tanpa 

memerlukan kemampuan pemrograman tingkat lanjut.23 Selain itu, Kodular 

mendukung integrasi elemen interaktif, visual, dan audio yang sangat membantu 

dalam menyampaikan materi secara kontekstual. Fitur-fitur ini sangat relevan untuk 

menjelaskan konsep-konsep abstrak dalam literasi finansial dan materi kegiatan 

ekonomi yang diajarkan dalam IPS.24 

Efektivitas penggunaan Kodular dalam pengembangan media pembelajaran 

telah dibuktikan melalui berbagai penelitian. Penelitian Suryadi menunjukkan bahwa 

media ini mampu meningkatkan pemahaman konsep serta keterlibatan aktif peserta 

didik dalam proses belajar.25 Temuan serupa diungkapkan oleh Mulyani, yang 

menyatakan bahwa aplikasi berbasis Kodular dinilai praktis, menarik, dan dapat 

digunakan secara mandiri, serta terbukti efektif dalam minat belajar peserta didik 

sekolah dasar.26 Sementara itu, studi dari Pramesti menunjukkan bahwa media 

berbasis Kodular berhasil meningkatkan minat belajar peserta didik pada materi IPS 

secara signifikan dibandingkan dengan metode konvensional.27 Penelitian yang 

dilakukan Fadillah juga menunjukkan bahwa penggunaan Kodular dalam 

pengembangan media berbasis proyek dapat membantu peserta didik memahami 

konsep ekonomi melalui simulasi sederhana yang mudah dipahami.28 Hal ini 

menunjukkan bahwa Kodular dapat menjadi solusi yang tepat dalam mendukung 

implementasi mobile learning di lingkungan pendidikan dasar.29  

Berdasarkan uraian tersebut, pengembangan aplikasi berbantuan platform 

Kodular sebagai media pembelajaran literasi finansial berbasis mobile menjadi 

langkah strategis memfasilitasi peserta didik sekolah dasar dalam memahami konsep 

 
23 Kodular, Create Your Own Apps Online Without Coding, accessed August 10, 2025, 

https://www.kodular.io. 
24 Lestari, Anisa. “Pengembangan Media Pembelajaran Mobile Learning Berbasis Kodular pada Materi 

Ekonomi untuk Peserta didik Sekolah Dasar.” Jurnal Teknologi Pendidikan 13, no. 2 (2023): 115–127. 
25 Suryadi, A. (2020). Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Kodular pada Materi IPA 

Sekolah Dasar. Skripsi. Universitas Negeri Yogyakarta, hlm. 44. 
26 Mulyani, D. (2021). Pengembangan Aplikasi Pembelajaran Tematik Berbasis Kodular untuk Peserta 

didik Kelas IV SD. Skripsi. Universitas Pendidikan Indonesia, hlm. 53. 
27 Pramesti, Yunita. Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Kodular terhadap Minat Belajar IPS Peserta 

didik Sekolah Dasar. Skripsi. Universitas Negeri Semarang, 2022, hlm. 45. 
28 Fadillah, Nur Aini. Pengembangan Media Pembelajaran IPS Berbasis Kodular untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Ekonomi di Sekolah Dasar. Skripsi. Universitas Pendidikan Indonesia, 2023, hlm. 51. 
29 Mulyani, N. (2020). Efektivitas Aplikasi Kodular sebagai Media Pembelajaran Interaktif di Sekolah 

Dasar. Tesis, Universitas Negeri Malang. 
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literasi finansial. Keunggulan dari media yang dikembangkan terletak pada integrasi 

keutuhan konsep literasi finansial ke dalam konteks materi IPS secara langsung, 

dengan pendekatan kontekstual yang mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi 

nyata yang dihadapi peserta didik sehari-hari. Selain itu, media ini dirancang agar 

mudah diakses melalui perangkat mobile yang sudah akrab bagi peserta didik, serta 

dilengkapi dengan elemen visual, video, dan interaktif yang mendukung 

pembelajaran mandiri maupun kolaboratif.  

Meskipun urgensi pengembangan media ini sangat tinggi, penelitian terkait 

media pembelajaran literasi finansial berbasis mobile yang termuat dalam 

pembelajaran IPS masih terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya peluang 

penelitian yang signifikan, karena belum banyak media pembelajaran mobile yang 

menggabungkan keutuhan konsep literasi finansial dalam materi IPS. Oleh karena 

itu, peneliti mengajukan penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan 

Media Suplemen Literasi Finansial (SUPERFINE) Berbasis Android pada Materi IPS 

Kelas IV Sekolah Dasar”. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut:  

1. Peserta didik belum mampu membedakan antara kebutuhan dan keinginan. 

Observasi menunjukkan mereka belum mampu membedakan keduanya dalam 

situasi sederhana. 

2. Peserta didik cenderung menggunakan uang saku tanpa perencanaan. 

Wawancara mengungkap peserta didik cenderung menghabiskan uang tanpa 

menyisihkan atau mempertimbangkan penggunaannya. 

3. Program menabung ada edukasi pengelolaan hasil tabungan. Guru menjelaskan 

bahwa Kegiatan menabung dilakukan rutin tanpa evaluasi atau refleksi lanjutan. 

4. Peserta didik belum terbiasa mengelola keuangan secara bertanggung jawab. 

Pembelian impulsif menunjukkan rendahnya kesadaran finansial peserta didik.  

5. Minat tinggi peserta didik terhadap media smartphone belum dimanfaatkan. 

Peserta didik antusias belajar lewat HP, namun belum diterapkan di kelas. 

6. Guru terbebani administrasi dan kekurangan waktu untuk membuat media. 

Tugas administratif menghambat inovasi dan pengembangan media 

pembelajaran. 
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Agar penelitian dapat terfokus dan mendalam, maka perlu dilakukan 

pembatasan masalah. Penelitian ini difokuskan untuk menyelesaikan masalah 

terbatasnya media pembelajaran inovatif berbasis mobile yang mendukung 

pembelajaran literasi finansial bagi peserta didik sekolah dasar. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah masalah di atas, berikut rumusan masalah dalam 

penelitian ini: 

1. Bagaimana proses pengembangan media suplemen literasi finansial 

(SUPERFINE) berbasis Android pada materi IPS Kelas IV Sekolah Dasar? 

2. Bagaimana kelayakan media suplemen literasi finansial (SUPERFINE) berbasis 

Android pada materi IPS Kelas IV Sekolah Dasar? 

3. Bagaimana respon pengguna media suplemen literasi finansial (SUPERFINE) 

berbasis Android pada materi IPS Kelas IV Sekolah Dasar? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menjelaskan proses pengembangan media suplemen literasi finansial 

(SUPERFINE) berbasis Android pada materi IPS Kelas IV Sekolah Dasar. 

2. Menjelaskan kelayakan media suplemen literasi finansial (SUPERFINE) berbasis 

Android pada materi IPS Kelas IV Sekolah Dasar. 

3. Menjelaskan respon pengguna terhadap media suplemen literasi finansial 

(SUPERFINE) berbasis Android pada materi IPS Kelas IV Sekolah Dasar. 

Peneliti berharap bahwa penelitian yang telah dibuat dapat membantu dan 

bermanfaat bagi beberapa pihak. 

1. Manfaat teoritis 

a. Hasil penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai 

media pembelajaran aplikasi Android sebagai media pembelajaran literasi 

finansial terintegrasi mata pelajaran IPS untuk peserta didik sekolah dasar. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dan media pembelajaran, 

pertimbangan bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang terkait dengan 

pengembangan media pembelajaran aplikasi literasi finansial yang 

terintegrasi pada muatan pembelajaran IPS sekolah dasar. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian pengembangan ini merupakan sarana bagi peneliti dalam rangka 

menerapkan ilmu yang diperoleh selama kuliah, serta menambah wawasan 

sebagai bekal untuk menjadi pendidik. 

b. Bagi Guru 

Aplikasi yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

alternatif atau referensi media pembelajaran untuk menyampaikan materi 

IPS, khususnya pada topik kegiatan ekonomi yang membutuhkan 

pendekatan kontekstual dan interaktif. 

c. Bagi Peserta didik 

1) Aplikasi dapat menjadi media pembelajaran yang variatif sehingga 

peserta didik tidak mudah bosan dalam belajar. 

2) Menambah wawasan pengetahuan tentang literasi keuangan ketika 

belajar IPS. 

3) Dapat mengelola keuangan dengan baik. 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Penelitian ini akan menghasilkan sebuah produk berupa aplikasi pembelajaran, 

yang dirancang untuk membantu peserta didik kelas IV sekolah dasar memahami 

konsep literasi finansial dalam materi kegiatan ekonomi pada mata pelajaran IPS. 

Adapun spesifikasi produk yang diharapkan adalah sebagai berikut: 

1. Nama Produk 

Aplikasi diberi nama Suplemen Literasi Finansial yang disingkat menjadi 

SUPERFINE. Aplikasi dikembangkan sebagai media untuk mendukung 

pemahaman konsep literasi finansial pada peserta didik sekolah dasar, 

khususnya dalam muatan ekonomi pada pelajaran IPS kelas IV sekolah dasar. 

2. Bentuk Produk 

Produk dikembangkan dalam bentuk aplikasi Android menggunakan platform 

Kodular dan dapat diunduh melalui Browser. 

3. Software 

Aplikasi dapat djalankan pada perangkat berbasis Android dengan sistem 

operasi sekurang-kurangnya dengan versi 4.0 (KitKat) atau lebih baru. 
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4. Hardware 

Aplikasi dapat dijalankan pada perangkat android dengan RAM minimal 1GB, 

Processor dengan kecepatan clock minimal 1 GHz (single-core atau multi-core). 

5. Desain Tampilan 

Antarmuka pengguna (user interface) dibuat dengan desain sederhana, ramah 

anak, dan intuitif, dengan penggunaan warna-warna cerah, ikon visual yang 

mudah dikenali, serta navigasi yang mudah digunakan oleh peserta didik usia 

sekolah dasar. 

6. Sasaran Pengguna 

Aplikasi ditujukan untuk digunakan oleh: 

a. Peserta didik kelas IV sekolah dasar sebagai pengguna utama, baik secara 

mandiri maupun bersama guru. 

b. Guru sebagai fasilitator pembelajaran dan evaluator penggunaan media. 

c. Orang tua sebagai pendamping anak belajar dirumah. 

7. Komponen Produk 

Aplikasi terdiri dari beberapa komponen utama sebagai berikut:  

a. Halaman Beranda, merupakan tampilan awal aplikasi yang berisi navigasi 

utama ke fitur-fitur dalam aplikasi. 

b. Capaian Pembelajaran, menyajikan rancangan materi yang akan dicakup 

pada produk yang dikebangkan. 

c. Materi, menyajikan konten pembelajaran IPS topik kegiatan ekonomi dan 

konsep literasi finansial dengan teks naratif ringan, ilustrasi menarik dan 

penjelasan audio. 

d. Kuis dan Game, berisi pertanyaan pilihan ganda dan benar-salah untuk 

mengukur pemahaman peserta didik. 

e. Petunjuk Penggunaan, panduan bagi guru dan peserta didik mengenai cara 

menggunakan aplikasi dengan optimal. 

f. Profil dan Kredit, berisi informasi tentang developer aplikasi. 

E. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan Produk 

Dalam proses pengembangan produk ini, peneliti menetapkan beberapa 

asumsi dasar sebagai berikut:  
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a. Peserta didik sekolah dasar memiliki keterampilan dasar dalam 

menggunakan perangkat Android secara mandiri, terbatas pada fungsi 

sederhana (membuka aplikasi, menekan ikon, membaca teks). 

b. Guru berperan sebagai fasilitator, memiliki pemahaman awal mengenai 

literasi finansial dan memfasilitasi pembelajaran dengan media digital. 

c. Orang tua/wali mendukung proses belajar anak di rumah serta mampu 

mendampingi anak penggunaan aplikasi. 

d. Pihak sekolah terbuka terhadap inovasi media pembelajaran berbasis 

teknologi. 

e. Materi kegiatan ekonomi pada materi IPS sesuai dengan capaian 

pembelajaran IPS fase B dan memungkinkan untuk dikembangkan dalam 

bentuk media interaktif. 

f. Penggunaan aplikasi berbasis Kodular mampu menjembatani pemahaman 

peserta didik terhadap konsep dasar literasi finansial secara menyenangkan 

dan bermakna. 

2. Batasan Pengembangan Produk 

Agar pebelitian tetap fokus dan terarah, batasan-batasan berikut ditetapkan: 

a. Produk dikembangkan khusus untuk peserta didik kelas IV SD. 

b. Materi yang dikembangkan dibatasi pada topik kebutuhan manusia dan 

kegiatan ekonomi. 

c. Aplikasi dikembangkan menggunakan platform Kodular dan hanya 

kompatibel dengan perangkat bersistem operasi Android versi 4.0 atau lebih 

tinggi. 

d. Validasi media dilakukan oleh ahli materi, ahli literasi dan ahli media 

berbasis Information Technology (IT), serta diuji oleh guru dan peserta didik 

sebagai pengguna utama. 

e. Evaluasi pembelajaran yang dilakukan dalam pengujian produk hanya 

mencakup aspek keterpahaman, keterlibatan, dan daya tarik media, bukan 

capaian nilai akademik secara menyeluruh. 

F. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini, maka berikut adalah penjelasan beberapa istilah penting yang 

digunakan:  
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1. Penelitian dan Pengembangan 

Pengembangan dalam konteks ini mengacu pada proses sistematis dalam 

merancang, membuat, menguji, dan mengevaluasi produk pendidikan yang 

digunakan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan Research and Development (R&D), yaitu proses 

pengembangan untuk menghasilkan sebuah produk sebagai bentuk pemecahan 

masalah yang didasarkan pada teori yang ada.30  

2. Model pengembangan 4D 

Model 4D (Four-D Model) adalah model pengembangan perangkat 

pembelajaran yang terdiri dari empat tahap, yaitu Define (pendefinisian), Design 

(perancangan), Develop (pengembangan), dan Disseminate (penyebarluasan). 

Model ini digunakan untuk merancang, mengembangkan, dan menguji 

keefektifan suatu produk pembelajaran secara sistematis dan berkelanjutan.31 

3. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan pembelajaran agar dapat merangsang perhatian, minat, 

pikiran, dan perasaan peserta didik dalam kegiatan belajar. Media bertindak 

sebagai alat bantu yang mempermudah peserta didik dalam memahami materi 

yang diajarkan.32 

4.  Mobile learning (M-Learning) 

Mobile learning merupakan pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan 

perangkat seluler seperti smartphone atau tablet untuk mengakses materi ajar 

secara fleksibel, kapan saja dan di mana saja. Pendekatan ini memungkinkan 

terjadinya pembelajaran yang lebih personal, interaktif, dan kontekstual, 

terutama dalam mendukung penguasaan keterampilan abad ke-21.33 

 

 

 

 
30 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan (Research and Development), Bandung: Alfabeta, 

2019. 
31 Thiagarajan, S., Semmel, D. S., & Semmel, M. I. (1974). Instructional Development for Training 

Teachers of Exceptional Children: A Sourcebook. Indiana: Indiana University. 
32 Arsyad, Azhar. Media Pembelajaran, Jakarta: Rajawali Pers, 2019. 
33 Crompton, H. (2013). A historical overview of mobile learning: Toward learner-centered education. 

Handbook of Mobile Learning, 3–14. https://doi.org/10.4324/9780203118764   

https://doi.org/10.4324/9780203118764
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5. Kodular 

Kodular adalah platform pengembangan aplikasi Android berbasis visual dengan 

menggunakan sistem drag-and-drop berbasis blok logika. Kodular 

mempermudah proses pembuatan aplikasi secara cepat dan efisien.34 

6. Aplikasi Android 

Aplikasi Android adalah perangkat lunak (software) yang dirancang untuk 

dijalankan pada sistem operasi Android dan dapat diunduh serta digunakan 

melalui perangkat seperti smartphone atau tablet. Aplikasi yang dikembangkan 

dalam penelitian ini berbasis Kodular yang mendukung elemen interaktif dan 

visual.35 

7. SUPERFINE 

SUPERFINE merupakan singkatan dari Suplemen Literasi Finansial, yaitu 

sebuah aplikasi pembelajaran yang dikembangkan sebagai pelengkap 

(suplemen) dalam proses pembelajaran IPS materi kegiatan ekonomi. Aplikasi 

ini dirancang untuk memfasilitasi peserta didik dalam mengenal dan memahami 

konsep dasar literasi keuangan dengan cara yang menyenangkan dan 

kontekstual. 

8. Literasi Finansial 

Literasi Finansial adalah kemampuan individu dalam memahami dan 

menggunakan berbagai konsep serta keterampilan keuangan, seperti mengelola 

uangm membuat anggaran, menabung dan membuat keputusan finansial secara 

rasional. Literasi finansial penting untuk ditanamkan sejak dini agar peserta 

didik memiliki dasar mengelola keuangan secara bijak.36 

9. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

lmu Pengetahuan Sosial adalah mata pelajaran yang mempelajari gejala-gejala 

sosial dalam kehidupan masyarakat, mencakup aspek ekonomi, geografi, 

sejarah, dan sosiologi, dengan tujuan membentuk warga negara yang aktif, kritis, 

dan bertanggung jawab.37 

  

 
34 Kodular. (n.d.). Create Android Apps Without Coding. Retrieved from https://www.kodular.io   
35 Ruseffendi, E.T., Pengantar kepada Membantu Guru Mengembangkan Kompetensinya dalam 

Pengajaran Matematika untuk Meningkatkan CBSA, Bandung: Tarsito, 2006. 
36 Aprilliani Roestanto, Literasi Keuangan (Jakarta: Istana Media, 2017), hlm.1 
37 Kemendikbudristek, Capaian Pembelajaran IPAS SD/MI Kurikulum Merdeka, 2022. 

https://www.kodular.io/
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media suplemen literasi 

finansial (SUPERFINE) berbasis aplikasi mobile pada mata pelajaran IPS kelas 

IV sekolah dasar, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Proses pengembangan media dilakukan melalui model Research and 

Development (R&D) yang meliputi tahap analisis kebutuhan, perancangan 

media, pengembangan aplikasi melalui platform Kodular, validasi ahli, revisi, 

dan uji coba kepada peserta didik. Proses ini menghasilkan produk aplikasi 

mobile yang memuat materi IPS, literasi finansial dasar, cerita edukatif, video 

pembelajaran, kuis, game interaktif, serta fitur misi belajar. 

2. Produk ini diuji oleh validator yang terdiri dari tiga ahli, yaitu ahli materi, ahli 

literasi finansial, dan ahli media berbasis IT serta satu Peer Reviewer. 

a. Ahli materi merupakan dosen yang memiliki bidang keahlian IPS dan 

latar belakang Pendidikan Dasar. Hasil penilaiannya setelah dikonversi 

menggunakan rumus Aiken’s V menunjukkan rentang V nilai 0,96–1,00 

yang termasuk dalam kategori “Sangat Layak”. Ahli materi menyatakan 

bahwa konten materi dalam aplikasi SUPERFINE telah akurat dan 

relevan dengan kebutuhan pembelajaran. 

b. Ahli literasi finansial merupakan dosen yang memiliki bidang keahlian 

ekonomi dan memiliki belakang pendidikan Manajemen dan Perbankan 

Syariah. Hasil penilaiannya menunjukkan nilai V sebesar 1,00 yang 

termasuk dalam kategori “Sangat Layak”. Ahli literasi finansial 

menyatakan bahwa konten yang termuat dalam aplikasi SUPERFINE 

telah sesuai standar literasi finansial tingkat dasar. 

c. Ahli media berbasis IT merupakan dosen yang memiliki keahlian di 

bidang Kurikulum dan Teknologi Pembelajaran. Ahli media memberikan 

penilaian dengan rentang nilai V 0,80–1,00 dengan kategori “Sangat 

Layak”. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi SUPERFINE memiliki 

tampilan, teknis, navigasi, keterbacaan, dan kompatibilitas yang telah 

memenuhi standar kualitas media digital. 
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d. Peer Reviewer merupakan wali kelas IV yang memiliki latar belakang 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Hasil penilaian dari peer reviewer 

memperoleh nilai V sebesar 1,00. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi 

SUPERFINE telah memenuhi standar media pembelajaran dan sangat 

layak digunakan dalam pembelajaran kelas IV. 

3. Respon pengguna yang diperoleh dari 26 peserta didik yang terdiri dari 18 

pesrta didik perempuan dan 8 peserta didik laki-laki. Melalui instrumen Skala 

Guttman, Respon pengguna menunjukkan skor total 544 dari skor ideal 572 

dengan persentase 95,10%. Temuan ini menunjukkan bahwa aplikasi 

SUPERFINE diterima dengan sangat baik, mudah digunakan, menarik, dan 

membantu peserta didik dalam memahami muatan konten literasi finansial 

yang terdapat pada materi IPS. 

Dengan demikian, aplikasi SUPERFINE dinyatakan “Sangat Layak” 

digunakan sebagai media pembelajaran literasi finansial pada mata pelajaran IPS 

untuk peserta didik kelas IV SD. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan media dilakukan menggunakan platform Kodular, sehingga 

terdapat keterbatasan pada fleksibilitas desain, ukuran file aplikasi, serta 

stabilitas perangkat lunak pada perangkat tertentu. 

2. Fitur -fitur utama dalam aplikasi hanya dapat diakses apabila memiliki koneksi 

internet yang stabil dan belum tersedia secara offline. 

3. Uji coba terbatas hanya dilakukan pada satu kelompok kecil peserta didik di 

satu sekolah, sehingga hasil respon belum mewakili populasi sekolah dasar 

secara lebih luas. 

4. Materi literasi finansial yang disajikan masih pada tingkat dasar dan 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik kelas IV, sehingga belum 

mencakup literasi finansial tingkat lanjut. 
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C. Saran 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, beberapa saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan mengembangkan aplikasi menggunakan 

platform yang lebih stabil atau berbasis native Android/iOS untuk 

meningkatkan performa dan fleksibilitas aplikasi. 

2. Bagi peneliti lanjutan, uji coba dapat dilakukan pada sampel yang lebih luas 

dan beragam agar diperoleh data respon pengguna yang lebih komprehensif. 

3. Bagi guru dan sekolah, aplikasi ini dapat digunakan sebagai suplemen 

pembelajaran IPS untuk memfasilitasi pengenalan literasi finansial peserta 

didik, namun tetap perlu pendampingan agar peserta didik menggunakan media 

secara optimal. 

4. Bagi pengembang konten, pengembangan fitur lanjutan seperti simulasi 

keuangan sederhana, level permainan yang lebih variatif, dan integrasi bank 

data dapat memperkaya pengalaman belajar peserta didik. 

5. Bagi lembaga pendidikan, aplikasi ini dapat dijadikan rujukan awal untuk 

mengembangkan media pembelajaran digital berbasis literasi finansial yang 

lebih luas di kelas-kelas lainnya. 
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